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SUMMARY

MEIGI MAESA. Estimation Value of Soil Erosion in Oil Palm Plantation Area
with Different Age Strata and Sloping Factors at PT. Waimusi Agroindah, Ogan
Komering Ilir Regency, South Sumatra (Survised by SATRIA JAYA PRIATNA).
This study aims to estimate the value of soil erosion in oil palm plantation areas
with different age strata and slope factors at PT. Waimusi Agroindah, Ogan
Komering Ilir Regency, South Sumatra. This scientific study focuses on measuring
soil erosion and determining the erosion hazard class on oil palm land with different
age strata, namely 20 years, 16 years and 5 years. This study uses a purposive
sampling method with a semi-detail survey analysis with two sample points, namely
flat (0-8%) and sloping (8-15%) and soil sampling at a depth of 0-30 cm. The factors
observed are: Rain erosivity factor (R), slope length and slope factor (LS), soil
erodibility (soil texture, soil structure, soil permeability, and soil organic matter),
land cover (C), and land conservation measures (P). Erosion estimation using the
USLE (Universal Soil Loss Equation) method that occurs in oil palm land at
PT. Waimusi Agroindah is still included in the very light category of around 1-10
tons ha! year!. The highest estimated erosion value is found in land plots 20.A1
and 20.A2 around 2,347 - 10,319 tons ha'! year’!, the lowest erosion is in land plots
16.B1 and 16.B2 around 1,880 - 6,456 tons ha! year'!, indicating that the land in
the oil palm plantation of PT. Waimusi Agroindah has an erosion hazard class that
remains in the very light classification and is still in a preserved condition with good
productivity potential.
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RINGKASAN

MEIGI MAESA. Nilai Pendugaan Erosi Tanah pada Areal Kebun Kelapa Sawit
dengan Strata Umur dan Faktor Lereng Berbeda Di PT. Waimusi Agroindah,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan (Di Bimbing Oleh SATRIA
JAYA PRIATNA). Penelitian ini bertujuan untuk menduga nilai erosi tanah pada
areal kebun kelapa sawit dengan strata umur dan faktor lereng berbeda di
PT. Waimusi Agroindah, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Studi
ilmiah ini berfokus pada pengukuran erosi tanah dan penentuan kelas bahaya erosi
pada lahan kelapa sawit dengan strata umur berbeda yaitu umur 20 tahun, 16 tahun
dan 5 tahun. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan
analisis survei tingkat semi detail dengan dua titik sampel yaitu datar (0-8%) dan
landai (8-15%) serta pengambilan sampel tanah pada kedalaman 0-30 cm. Faktor
yang diamati yaitu: Faktor erosivitas hujan (R), faktor panjang dan kemiringan
lereng (LS), erodibilitas tanah (tekstur tanah, struktur tanah, permeabilitas tanah,
dan bahan organik tanah), tutupan lahan (C), dan tindakan konservasi lahan (P).
Pendugaan erosi menggunakan metode USLE (Univsersal Soil Loss Equation) yang
terjadi di lahan kelapa sawit di PT. Waimusi Agroindah masih termasuk ke dalam
kategori sangat ringan sekitar 1-10 ton ha™! tahun™'. Nilai dugaan erosi paling tinggi
terdapat pada petak lahan 20.A1 dan 20.A2 sekitar 2,347 - 10,319 ton ha™! tahun™,
erosi paling rendah pada petak lahan 16.B1 dan 16.B2 sekitar 1,880 — 6,456 ton
ha'! tahun'!, menunjukkan lahan di kebun kelapa sawit PT. Waimusi Agroindah
memiliki nilai kelas bahaya erosi masih berada pada klasifikasi sangat ringan dan
masih dalam kondisi terjaga serta memiliki potensi produktivitas yang baik.

Kata Kunci: Erosi Tanah, Kebun Kelapa Sawit, Strata Umur, Faktor Lereng
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu provinsi penghasil kelapa sawit di Indonesia adalah Sumatera
Selatan. Luasan perkebunan sawit yang ada di Sumatera Selatan sebanyak 1,2 juta
hektar. Tersebar di 17 Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan, salah satunya pada
PT. Waimusi Agroindah. PT . Waimusi Agroindah merupakan Perusahaan Swasta
Nasional (PSN) yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan karet.
Perkebunan kelapa sawit terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan. Dengan luas kebun kelapa sawit mencapai seluas 6.219,92 ha.

Kerusakan lahan umumnya dipicu oleh penurunan tingkat kesuburan tanah,
terganggunya struktur dan agregat tanah, serta menurunnya kemampuan tanah
dalam menahan aliran permukaan atau pada akhirnya berdampak pada penurunan
mutu dan hasil tanaman (Sofyan et al., 2020). Kondisi ini semakin memburuk
akibat praktik pengelolaan lahan yang tidak memperhatikan prinsip konservasi
tanah dan air, sehingga memicu laju erosi yang melebihi ambang toleransi. Selain
itu, apabila topografi curam tidak memiliki tutupan vegetasi yang cukup baik , maka
risiko terjadinya erosi tanah akan semakin tinggi (Badaruddin et al, 2021).
Kerusakan agregat tanah juga berakibat pada gangguan fungsi struktur tanah, dan
kondisi ini sangat sulit untuk diperbaiki melalui upaya rehabilitasi.

Erosi merupakan proses pengikisan lapisan tanah yang dapat disebabkan
oleh faktor angin maupun air. Terjadinya erosi tanah menandakan adanya
penurunan kesuburan tanah, karena terangkutnya lapisan atas tanah (topsoil) yang
kaya akan unsur hara, sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman dan
menimbulkan sedimentasi yang merugikan di wilayah hilir. Model pendugaan yang
telah banyak digunakan di Indonesia adalah model pendugaan Universal Soil Loss
Equation (USLE). USLE adalah model pendugaan erosi tanah untuk menghitung
rata — rata erosi tahunan. Pendugaan ini cocok untuk menghitung jumlah tanah
tererosi dalam cakupan area yang luas dan dapat dijadikan kajian awal konservasi
tanah serta dapat dihitung langsung dilapangan. Tingkat ketepatan model USLE

sangat bergantung pada sejumlah faktor, yaitu indeks intensitas hujan (R), tingkat
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kepekaan tanah terhadap erosi (K), panjang dan derajat kemiringan lereng (LS),
pengelolaan vegetasi penutup tanah (C), serta penerapan teknik konservasi (P),
yang masing-masing dapat dihitung menggunakan pendekatan model yang
beragam (Basuki dan Wijaya, 2016).

Erosi tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu iklim, tanah,
vegetasi, dan kondisi topografi. Di antara keempatnya, iklim merupakan faktor
alami yang tidak bisa dikendalikan oleh manusia, sedangkan faktor lainnya masih
memungkinkan untuk diatur atau dimodifikasi. Curah hujan, sebagai bagian dari
unsur iklim, memiliki energi kinetik yang cukup kuat untuk menghantam
permukaan tanah, memecah agregat, dan menyebabkan partikel-partikel halus
menutup pori-pori tanah. Kondisi ini berdampak pada menurunnya porositas tanah
dan menyebabkan lapisan permukaan menjadi padat, yang pada akhirnya
menurunkan kemampuan infiltrasi tanah. Akibatnya, air lebih banyak mengalir di
permukaan dan menimbulkan erosi yang semakin intensif. Selain faktor alam,
aktivitas manusia seperti penggunaan lahan yang tidak sesuai fungsinya dan praktik
pengelolaan tanpa mempertimbangkan konservasi tanah dan air juga berkontribusi

terhadap peningkatan laju erosi (Supriyantini et al., 2017).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1 Bagaimana kondisi dugaan nilai erosi tanah pada areal kebun kelapa
sawit dengan strata umur dan faktor lereng berbeda di lokasi
PT. Waimusi Agroindah.
2 Bagaimana pengaruh dan hubungan faktor — faktor penyebab erosi dengan
dugaan nilai erosi tanah pada lahan kelapa sawit dengan strata umur dan

faktor lereng berbeda di lokasi PT. Waimusi Agroindah.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui perbedaan nilai dugaan erosi tanah pada setiap area lahan
kelapa sawit dengan strata umur dan faktor lereng berbeda di lokasi
PT. Waimusi Agroindah.
2. Untuk mengetahui pengaruh dan hubungan faktor - faktor yang

mempengaruhi erosi terhadap dugaan nilai erosi tanah pada area lahan
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kelapa sawit dengan strata umur dan faktor lereng berbeda
di PT. Waimusi Agroindah.
3. Untuk mengetahui nilai kelas bahaya erosi tanah pada kebun kelapa sawit

dari strata umur dan faktor lereng berbeda di PT. Waimusi Agroindah.

1.4. Manfaat Peneltian
Manfaat dari penelitian ini:

1. Dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai erosi tanah dan tingkat bahaya
erosi tanah pada lahan kelapa sawit dengan strata umur dan faktor lereng
berbeda.

2. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tingkat erosi tanah
pada kebun kelapa sawit dengan strata umur dan faktor lereng berbeda. Ini
penting untuk menentukan bagaimana praktek manajemen lahan yang
tepat.

3. Sebagai bahan rujukan untuk optimalisasi pengolahan lahan yang baik di

area lahan kelapa sawit pada setiap strata umur dan faktor lereng berbeda.
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